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ABSTRAK 

Permasalahan yang dihadapi oleh Kota Padang dengan balita wasting menurut data laproan Dinas 
Kesehatan Kota Padang tahun 2023 terdapat bahwa wasting tertinggi diwilayah kerja Puskesmas Pegambiran 
yaitu sebanyak 103 balita. Variabel yang diteliti adalah kejadian wasting, riwayat imunisasi, penyakit infeksi 
dan ASI Eksklusif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah case control dengan jenis 
penelitian observasional analitik. Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Pegambiran Padang 
pada bulan Juni 2023 s/d Januari 2024. Populasi adalah seluruh anak usia 24 – 35 bulan yang tergolong wasting 
dan non wasting berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi di Wilayah Kerja Puskesmas Pegambiran berjumlah 
684 balita. Sampel penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive random sampling yang bertujuan 
agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Berdasarkan besar sampel kasus yang digunakan 
pada penelitian adalah 27 orang. Perbandingan sampel kasus dan kontrol yang diambila adalah 1 : 2. Total 
sampel pada penelitian ini adalah 81 orang (kasus 27 dan kontrol 54 responden). Analisis data terdiri dari 2 
yaitu analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian didapatkan 66,7% responden tidak mengalami kejadian 
wasting, 58 % riwayat imunisasi lengkap, 69,1% tidak ada riwayat penyakit infeksi, 59,3% tidak ASI Eksklusif. 
Analisis bivariat diperoleh hasil riwayat imunisasi p-value 0,000 (< 0,05) (OR = 11,038), riwayat penyakit 
infeksi p-value 0,000 (< 0,05) (OR = 9,775) dan riwayat pemberian ASI Eksklusif p-value 0,004 (< 0,05) (OR 
= 4,738). Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan riwayat imunisasi, riwayat penyakit infeksi dan riwayat 
pemberian ASI eksklusif dengan kejadian wasting pada balita usia 24-35 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pegambiran Kota Padang Tahun 2023. Diharapkan ibu balita lebih memperhatikan riwayat kesehatan balita, 
mulai dari pemenuhan imunisasi, pemberian ASI hingga riwayat penyakit yang diderita. 
Kata Kunci       : ASI Eksklusif, Imunisasi, Penyakit Infeksi, Wasting. 

 
ABSTRACT 

 

The problem faced by Padang City with toddler wasting according to data from the Padang City Health 
Office in 2023 is that the highest wasting in the working area of the Pegambiran Health Center is 103 toddlers. 
The variables studied were the incidence of wasting, immunization history, infectious diseases and exclusive 
breastfeeding. The research design used in this study was case control with an analytical observational 
research type. This research was conducted in the Working Area of the Pegambiran Padang Health Center 
from June 2023 to January 2024. The population is all children aged 24-35 months who are classified as 
wasting and non-wasting based on inclusion and exclusion criteria in the Pegambiran Health Center Working 
Area totaling 684 toddlers. The sample of this study uses purposive random sampling techniques which aims to 
make the data obtained later more representative. Based on the size of the sample of cases used in the study 
was 27 people. The comparison of case and control samples taken is 1: 2. The total sample in this study was 81 
people (27 cases and 54 control respondents). Data analysis consists of 2, namely univariate and bivariate 
analysis. The results of the study found that 66.7% of respondents did not experience wasting events, 58% had 
a complete immunization history, 69.1% had no history of infectious diseases, 59.3% were not exclusively 
breastfed. Bivariate analysis obtained the results of immunization history p-value 0.000 (< 0.05) (OR = 11.038), 
history of infectious disease p-value 0.000 (< 0.05) (OR = 9.775) and history of exclusive breastfeeding p-value 
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PENDAHULUAN 
Wasting adalah salah satu bentuk 

kekurangan gizi yang mencerminkan berat 
badan anak terlalu kurus menurut tinggi 
badannya, ditandai dengan z-score BB/TB 
kurang dari -2 SD untuk wasting dan z- 
score BB/TB kurang dari -3 SD untuk 
severe wasting (Menteri Kesehatan RI, 
2020). Wasting pada anak-anak 
merupakan hasil dari penurunan berat 
badan yang cepat atau ketidakmampuan 
menambah berat badan (Unicef/ 
WHO/The World Bank, 2019 dalam 
Soedarsono & Sumarmi, 2021). Masalah 
Wasting masih menjadi perhatian di dunia 
karena memiliki prevalensi yang masih 
tinggi khususnya di negara dengan 
pendapatan menengah kebawah. 

Masalah wasting (kurus) masih 
menjadi perhatian di dunia karena 
memiliki prevalensi yang masih tinggi 
khususnya di negara dengan pendapatan 
menengah kebawah. Dua pertiga anak 
wasting berada di Benua Asia 
(Bangladesh, Bhutan, Cambodia, Georgia, 
India, Indonesia, Kyrgzstan, Mongolia, 
Myanmar, Pakistan, Philippines, Sri 
Lanka, State of Palestine, Sri Lanka, 
Timor-Leste, Uzbekistan, Vietnam), dan 
satu perempat berada di Benua Afrika 
(Angola, Cameroon, Congo, Cote d’lvoire, 
Djibouti, Egypt, Eswatini, Ghana, Kenya, 
Mauritania, Morocco, Nigeria, Sudan, 
Tunisia, Zambia). Pada tahun 2018 
sebanyak 51 juta anak balita di dunia 
mengalami wasted (kurus) dan 16 juta 
anak balita mengalami severely wasted 
(sangat kurus) (Unicef, 2019). 

Berdasarkan laporan Dinas 
Kesehatan Kesehatan Sumatera Barat, 
bahwa prevalensi Wasting untuk 5 (lima) 
tahun belakangan juga terjadi penurunan, 
dimana prevalensi balita wasting sebesar 
10,1% tahun 2017, sebesar 11,3% tahun 
2018, sebesar 6,0% tahun 2019, sebesar 
6,1 tahun 2020 dan sebesar 7,4% tahun 
2021 (Dinkes Sumbar, 2022). 
Permasalahan yang sama juga dihadapi 
oleh Kota Padang dengan balita wasting 
sebesar 5,5%. Sementara di Kota Padang, 
menurut data laproan Dinas Kesehatan 
Kota Padang tahun 2023 (Januari s/d Juli 
2023) terdapat bahwa prevelensi wasting 
tertinggi terdapat diwilayah kerja 
Puskesmas Pegambiran yaitu sebanyak 
103 balita (Dinkes Kota Padang, 2023). 
Prevalensi wasting ditingkat Kota Padang 
maupun tingkat kecamatan atau 
Puskesmas didapatkan masih jauh 
dibawah standar WHO terkait prevalensi 
stunting harus di angka kurang dari 20%. 

Dampak wasting pada anak adalah 
mengalami penurunan daya ekspolasi 
terhadap lingkungannya, peningkatan 
frekuensi menangis, kurang bergaul 
dengan sesamea anak, kurang perasaan 
gembira, dan cenderung menjadi apatis. 
Dalam jangka panjang, anak tersebut akan 
mengalami gangguan kognitif, penurunan 
prestasi belajar, gangguan tingkah laku, 
bahkan peningkatan resiko kematian 
(Pramudya, 2012). Dampak tersebut akan 
merugikan bangsa dan dapat 
menyebabkan lost generation jika dialami 
oleh banyak anak dan tidak dilakukan 
penanggulangan terhadap penyakit 
tersebut. Di masa yang akan dating, anak 

0.004 (< 0.05) (OR = 4.738). The conclusion of this study is the relationship between immunization history, 
history of infectious diseases and history of exclusive breastfeeding with the incidence of wasting in toddlers 
aged 24-35 months in the Working Area of the Pegambiran Health Center in Padang City in 2023. It is expected 
that mothers of toddlers pay more attention to the health history of toddlers, ranging from the fulfillment of 
immunizations, breastfeeding to the history of diseases suffered. 
Keywords: Exclusive Breastfeeding, Immunization, Infectious Diseases, Wasting. 
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tersebut akan memiliki produktivitas yang 
kurang serta meningkatkan morbiditas dan 
mortalitas anak di Indonesia (Insani HM, 
2017). 

Berdasarkan hasil survey awal 
yang dilakukan peneliti pada bulan Juni 
2023 di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pegambiran terhadap 10 orang ibu yang 
mempunyai anak balita. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan pada ibu balita 
didapatkan 4 orang anak mengalami 
kejadian wasting. Dari 10 orang ibu yang 
didapatkan 7 orang memiliki balita dengan 
asupan energi terhadap defisit, 3 balita 
dengan asupan energi normal. Dari dari 10 
orang ibu didapatkan 6 balitanya 
mengalami penyakit infeksi seperti ISPA 
dan diare, 4 orang ibu yang mempunyai 
balita mengatakan tidak dapat 
memberikan makan tambahan pada 
anaknya, 3 orang balita memiliki riwayat 
BBLR, 2 orang ibu yang memiliki anak 
memiliki sanitasi lingkungan kurang baik 
dilihat sebagian dari lantai rumahnya 
masih tanah. Dari 10 orang ibu 6 orang 
diantaranya tidak memberikan ASI 
eksklusif pada balitanya. Dari 10 orang ibu 
5 orang diantaraya memiliki pendidikan 
yang rendah (SD-SMP) dan 5 orang ibu 
berpendidikan tinggi (SMA-PT). Dari 10 
orang ibu didapatkan 1 orang yang bekerja 
dan 9 orang ibu tidak bekerja. Dari 10 
orang ibu didapatkan 6 orang ibu dengan 
pendapatan keluarga yang rendah dan 4 
orang ibu dengan pendapatan keluarga 
yang tinggi. Berdasarkan hasil survey 
awal diatas dapat disimpulkan bahwa 
faktor yang paling mempengaruhi 
kejadian wasting adalah asupan makanan, 
pemberian ASI dan penyakit infeksi. 

Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang “Hubungan Riwayat 
Imunisasi, Penyakit Infeksi dan ASI 
Eksklusif dengan Kejadian Wasting pada 

Balita Usia 24-35 Bulan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Pegambiran Kota Padang 
Tahun 2023”. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian 
analitik observasional dengan desain cross 
sectional. Populasi seluruh anak usia 24 – 
35 bulan yang tergolong wasting dan non 
wasting berdasarkan kriteria inklusi dan 
eksklusi di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pegambiran berjumlah 684 balita dengan 
menggunakan teknik purposive sampling 
dengan Besar sampel minimal yang 
digunakan pada penelitian adalah 20 untuk 
kelompok kasus. Perbandingan sampel 
kasus dan kontrol yang diambil adalah 1 : 
2. Total sampel pada penelitian ini adalah 
81 (kasus 27 dan kontrol 54 orang). 
Pengumpulan data yaitu dengan data 
primer dan data sekunder Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa 
kuesioner. Uji hipotesis menggunakan Uji 
chii square sehingga dapat diketahui ada 
tidaknya hubungan yang makna secara 
statistik dengan menggunakan progran 
komputerisasi SPSS dengan uji Chi- 
Square. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden 
berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
1. Ibu Balita 

Tabel 1 
Distribusi Frekuensi Karakteristik Ibu 
  Balita  

Karakteristik f % 
  Umur  
< 19 / > 35 tahun 14 17,3 

  20 – 35 tahun  67  82,7  
  Pendidikan  
Tidak Sekolah 0 0,0 
Sekolah Dasar 5 6,2 
SMP 19 23,5 
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Perempuan 35 43,2 
Jumlah 81 100,0 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 
bahwa mayoritas balita berjenis kelamin 
laki-laki sebesar 56,8%. 

 

 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
bahwa dari 81 responden sebanyak 67 
(82,7%) responden memiliki umur 20-35 
tahun, sebanyak 50 (61,7%) responden 
memiliki pendidikan SMA dan sebanyak 
65 (80,2%) responden sebagai ibu rumah 
tangga. 
2. Umur Balita 

B. Analisis Univariat 
1. Kejadian Wasting 

Tabel 4 
Distribusi Frekuensi Kejadian Wasting 

Pada Balita Usia 24-35 Bulan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Pegambiran 
  Kota Padang Tahun 2023  

Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

  Berdasarkan Umur Balita     

Berdasarkan tabel 4 menunjukan 
bahwa (33,3) responden mengalami 
kejadian wasting. 
2. Riwayat Imunisasi 

Tabel 5 
Distribusi Frekuensi Responden 

 Berdasarkan Riwayat Imunisasi Balita 
Riwayat Imunisasi f % 

Tidak Lengkap 34 42.0 

Lengkap 47 58.0 

Jumlah 81 100.0 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 
bahwa mayoritas balita pada kelompok 
kasus berumur 30 bulan yaitu 22,2%. 
Sedangkan kelompok kontrol mayoritas 
balita berumur 30 bulan yaitu 24,1%. 
3. Jenis Kelamin Balita 

Tabel 3 
Distribusi Frekuensi Karakteristik 

  Berdasarkan Jenis Kelamin Balita  

Berdasarkan tabel 5 menunjukan 
bahwa mayoritas responden mempunyai 
riwayat imunisasi lengkap yaitu sebesar 
58%. 
3. Riwayat Penyakit Infeksi 

Tabel 6 
Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Riwayat Penyakit Infeksi 
Jenis Kelamin f % 

Laki-Laki 46 56,8 

SMA 50 61,7 
Sarjana 7 8,6 

  Pekerjaan  
Petani 0 0,0 
PNS 3 3,7 
Wiraswasta 13 16,0 
IRT 65 80,2 
Jumlah 81 100,0 

 

Umur Kasus Kontrol 
 f % f % 

24 2 7.4 1 .9 
25 2 7.4 3 5.6 
26 4 14.8 4 7.4 
28 4 14.8 12 22.2 
30 6 22.2 13 24.1 
31 2 7.4 6 11,1 
32 4 14.8 5 9.3 
33 0 0 1 1.9 
34 2 7.4 5 9.3 
35 1 3.7 4 7.4 

Jumlah 27 100.0 54 100.0 
 

Kajadian Wasting f % 

Wasting 27 33,3 

Tidak Wasting 54 66,7 

Jumlah 81 100,0 
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Riwayat Penyakit 

Infeksi 

f % 

Ya 25 30.9 

Tidak 56 69.1 

Jumlah 81 100.0 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan 
bahwa mayoritas responden tidak 
mempunyai riwayat penyakit infeksi yaitu 
sebesar 69,1%. 
4. Riwayat ASI Eksklusif 

Tabel 7 
Distribusi Frekuensi Responden 

   Berdasarkan Riwayat ASI Eksklusif   
Riwayat ASI 

Eksklusif 

f % 

Tidak ASI Eksklusif 48 59.3 

ASI Eksklusif 33 40.7 

Jumlah 81 100.0 

 
Berdasarkan tabel 7 menunjukan 

bahwa mayoritas responden tidak 
mendapat ASI Eksklusif yaitu sebesar 
59,3%. 
C. Analisis Bivariat 
1. Hubungan Riwayat Imunisasi dengan 

Kejadian Wasting 
Tabel 8 

Hubungan Riwayat Imunisasi dengan 
Kejadian Wasting 

 
Berdasarkan tabel 7 dari 34 

responden yang memiliki riwayat 
imunisasi tidak lengkap sebanyak 21 

(61,8%) mengalami kejadian wasting dan 
dari 47 responden memiliki riwayat 
imunisasi lengkap mayoritas tidak 
mengalami wasting 41 (87,2%). 

 
Hasil uji statistik (chi-square) 

didapat nilai p value = 0,000 (p<0,05) 
artinya terdapat hubungan riwayat 
imunisasi dengan kejadian wasting pada 
balita usia 24-35 bulan di Wilayah Kerja 
Puskesmas Pegambiran Kota Padang 
Tahun 2023. Nilai OR pada penelitian ini 
didapatkan sebesar 11,038 artinya riwayat 
imunisasi tidak lengkap beresiko 11 kali 
lebih besar mengalami kejadian wasting 
dibandingkan dengan riwayat imunisasi 
yang lengkap menunjukan bahwa dari 39 
responden yang dikategorikan umur 
berisiko terdapat 28 (71,8%) ibu yang 
anemia dan 11 (28,2%) ibu yang tidak 
anemia. Sedangkan dari 18 responden 
yang dikategorikan umur tidak berisiko, 
terdapat 12 (66,7%) yang anemia dan 6 
(33,3%) ibu yang tidak anemia. 

Status imunisasi pada anak 
merupakan salah satu indikator kontak 
dengan pelayanan kesehatan yang 
diharapkan membantu memperbaiki status 
gizi anak. Jadi, status imunisasi juga 
diharapkan akan memberikan efek positif 
terhadap status gizi jangka panjang. 
Penelitian ini mendukung penelitian 
sebelumnya oleh Putri dan Wahyono di 
Indonesia yang menyebutkan imunisasi 
tidak berhubungan dengan kejadian 
wasting. Namun, sebaliknya menurut 
penelitian yang dilakukan oleh Samiak dan 
Emeto di Papua Nugini serta Semba et al, 
di Indonesia menunjukkan proporsi anak 
yang wasting lebih besar pada anak yang 
tidak diimunisasi atau yang hanya 
diimunisasi sebagian. 

Status imunisasi bukan faktor yang 
secara langsung menyebabkan asupan 
nutrisi menjadi lebih baik atau lebih 
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buruk.Akan tetapi status imunisasi 
berhubungan dengan riwayat kejadian 
penyakit infeksi pada balita. Balita dengan 
status imunisasi tidak lengkap cenderung 
lebih cepat tertular penyakit infeksi seperti 
ISPA(infeksi saluran pernafasan akut)dan 
diare yang kemungkinan mempengaruhi 
tingkat asupan nutrisi balita itu 
sendiri(Afriyani, Malahayati and 
Hartati,2016). 

Menurut asumsi peneliti bahwa ada 
hubungannya kelengkapan imunisasi 
dasar dengan wasting dikarenakan balita 
yang tidak imunisasi dasar lebih rentan 
terkena penyakit sehingga mempengaruhi 
status gizi balita. Imunisasi dapat 
mencegah balita mengalami sakit karena 
balita yang mendapat imunisasi dini tidak 
mudah terserang penyakit infeksi tertentu 
sehingga tidak memperburuk kondisi 
kesehatan dan status gizi anak. Dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
kecenderungan semakin banyak yang 
tidak lengkap imunisasinya semakin tinggi 
kejadian wasting pada balita, sebaliknya 
terlihat adanya kecenderungan semakin 
lengkap imunisasi diberikan pada balita 
diikuti pula dengan semakin rendahnya 
kejadian wasting. 
2. Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi 

dengan Kejadian Wasting 
Tabel 9 

Hubungan Riwayat Penyakit Infeksi 
dengan Kejadian Wasting 

 
Tabel 9 menunjukan bahwa dari 25 

responden yang memiliki riwayat penyakit 
infeksi sebanyak 17 (68%) mengalami 
kejadian wasting dan dari 56 responden 
yang tidak memiliki riwayat penyakit 

infeksi     mayoritas     tidak     mengalami 
wasting yaitu sebanyak 46 (82,1%). 

Hasil uji statistik (chi-square) 
didapat nilai p value = 0,000 (p<0,05) 
artinya terdapat hubungan riwayat 
penyakit infeksi dengan kejadian wasting 
pada balita usia 24-35 bulan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Pegambiran Kota 
Padang Tahun 2023. Nilai OR pada 
penelitian ini didapatkan sebesar 9,775 
artinya riwayat penyakit infeksi beresiko 
10 kali lebih besar mengalami kejadian 
wasting dibandingkan dengan yang tidak 
ada riwayat penyakit infeksi. 

Jika berdasarkan teori penyakit 
infeksi dapat menurunkan intake 
makanan, mengganggu absorbsi zat gizi 
sehingga menyebabkan hilangnya zat gizi 
secara langsung dan berdampak dengan 
meningkatnya kbeutuhan metabolic 
sehingga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan anak menjadi terhambat 
yang berpengaruh terhadap masalah gizi 
yaitu wasting (Solin, 2019). Namun 
terdapat hasil data anak yang tidak pernah 
mengalami penyakit infeksi ada juga yang 
mengalami wasting, jika dikaitkan dengan 
teori tidak sejalan namun tidak semua anak 
mengalami stunting disebabkan faktor 
penyakit infeksi tetapi faktor langsung 
lainnya seperti asupan makan anak yang 
deficit saat anak mulai memasuku usia 
pemberian MPASI > 6 bulan hingga usia 
24 bulan dan dilanjutkan pemebrian 
makanna biasa. 

Penyakit infeksi merupakan salah 
satu penyakit yang bersifat kronis yang 
menyerang system kekebalan tubuh pada 
anak seperti penyakit yang mneyerang 
system pernafasan bawah atau atas yang 
idesbut ISPA. Secara teori anak yang 
mengalami penyakit infeksi seperti ISPA 
atau jenis penyakit lainnya akan 
mengganggu pertumbuhan dan 
perkembangan anak dikarenakan jika anak 
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mengalami sakit asupan makanan yang 
masuk ke dalam tubuh anak akan deficit 
sehingga nafsu makan anak akan menurun 
yang menyebabkan berpengaruhnya 
tumbuh kembang anak sehingga anak akan 
rentang mengalami stunting. 

Menurut asumsi peneliti bahwa 
penyakit infeksi dan keadaan gizi anak 
balita di Puskesmas Pegambiran 
merupakan 2 hal yang saling 
mempengaruhi karena anak balita yang 
pernah menderita penyakit infeksi nafsu 
makan anak mulai menurun, mengurangi 
asupan konsumsi makanannya dan adanya 
gangguan pada metabolisme tubuh dan 
sistem imun karena terjadi peradangan 
seperti demam disertai flu atau batuk. Hal 
ini terlihat dari hasil penelitian bahwa 
semakin banyak balita memiliki riwayat 
penyakit infeksi maka semakin cenderung 
balita mengalami kejadian wasting, 
dememikian sebaliknya dapat dilihat 
semakin sedikit balita memiliki riwayat 
penyakit infeksi maka diikuti pula dengan 
semakin rendahnya kejadian wasting pada 
balita tersebut. 
3. Hubungan Riwayat Pemberian ASI 

Eksklusif dengan Kejadian Wasting 
Tabel 10 

Hubungan Riwayat Pemberian ASI 
Eksklusif dengan Kejadian Wasting 

 
Tabel 10 menunjukan dari 48 

responden yang memiliki riwayat 
pemberian tidak ASI Eksklusif sebanyak 
26 (54,2%) yang tidak mengalami 
kejadian wasting dan dari 33 responden 
yang memiliki riwayat pemberian ASI 
Eksklusif mayoritas tidak mengalami 
wasting yaitu sebesar 28 (84,8%) . 

Hasil uji statistik (chi-square) 
didapat nilai p value = 0,004 (p<0,05) 
artinya terdapat hubungan riwayat 
pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian 
wasting pada balita usia 24-35 bulan di 
Wilayah Kerja Puskesmas Pegambiran 
Kota Padang Tahun 2023. Nilai OR pada 
penelitian ini didapatkan sebesar 4,738 
artinya riwayat pemberian ASI tidak 
Eksklusif beresiko 5 kali lebih besar 
mengalami kejadian wasting 
dibandingkan dengan yang memiliki 
riwayat pemberian ASI Eksklusif. 

Pola pemberian ASI mempengaruhi 
status gizi anak. Pemberian makanan 
tambahan yang terlalu dini secara 
signifikan berkaitan dengan peningkatan 
risiko infeksi pernafasan. Prevalensi diare 
lebih tinggi pada anak yang disapih. Hal 
ini dapat disebabkan karena hilangnya 
kekebalan tubuh dari konsumsi ASI yang 
tidak eksklusif dan juga pengenalan 
makanan tambahan yang tidak higienis 
yang rentan terhadap penyakit infeksi. 
Infeksi memberikan kontribusi terhadap 
defisiensi energi, protein, dan gizi lain. 
Sakit pada anak mempunyai efek negatif 
pada pertumbuhan anak. 

Menurut asumsi peneliti bahwa 
dilihat dari keterkaitan hubungan 
pemberian ASI Eksklusif dengan kejadian 
wasting dari hasil penelitian didapatkan 
banyak yang tidak diberikan ASI Eksklusif 
mengalami wasting. Apabila didasarkan 
dengan teori anak yang tidak ASI 
Eksklusif mengalami masalah gizi wasting 
hal tersebut disebabkan karena ASI 
mengandung kalsium yang baik dalam 
pertumbuhan, jika saat anak mengalami 
usia pertumbuhan tidak diberikan ASI 
maka akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tinggi badan anak serta ASI 
sangat baik di dalam system kekebalan 
tubuh terutama pada kolustrum. Hal ini 
terlihat dari hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa semakin banyak ibu tidak 
memberikan ASI secara eksklusif makan 
semakin tinggi pula kejadian wasting pada 
balita, demikian sebaliknya semakin 
banyak ibu memberikan ASI eksklusif 
makan akan diikuti dengan semakin 
rendahnya kejadian wasting tersebut. 

 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
“Hubungan Riwayat Imunisasi, Penyakit 
Infeksi dan ASI Eksklusif dengan 
Kejadian Wasting pada Balita Usia 24-35 
Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas 
Pegambiran Kota Padang Tahun 2023, 
diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 
hubungan riwayat imunisasi, riwayat 
penyakit infeksi dan riwayat pemberian 
ASI eksklusif dengan kejadian wasting 
pada balita usia 24-35 bulan di Wilayah 
Kerja Puskesmas Pegambiran Kota 
Padang Tahun 2023. 
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